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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis peraniisteri dalam memenuhi kebutuhan
keluarga di desa bakau kecamatan jawai kabupaten sambas. Mengungkapkan peran dan kegiatan apa sgja yang
dilakukan oleh istri untuk” memenuhi_kebutuhan keluarganya, serta kebutuhan apa“sgja yang harus dipenuhi
dalam keluarga. Skripsi ini menggunakan teori kebutuhan dasar ‘manusia oleh Abraham maslow dan
menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Hasil penelitian.menunjukan bahwa isteri dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya adalah dengan berjualan keliling desa;“membuka warung,smenjadi guru
honorer, dan menjadi bidan tradisional. Para isteri sangat termotifasi atas kondisi kel uarganya yang kekurangan
sehinggasmereka melakukan usaha kecil meski para isteri ini terhambat modal untuk imembuat dan membuka
usahailain agar lebih "'maju dan mempunyai keuntungan yang besar. Isteri juga mendapat dukungan dari
suaminya karenamembantu suami dalam bekerja meskipun tidak mendapat paksaan dari suami. Para isteri
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari dan membantu suami dalam merfenuhi kebutuhan
keluarga. Melalui skripsi ini juga dimaksudkan agar.pemerintah khususnya pemerintah setempat di desa bakau
kecamatan jawai: kabupaten sambas memberikan perhatian dan' bantuan kepada pedagang“dan petani agar
pekerjaan mereka maju dan dapat mensejahterakan keluarganya.

Kata-kata Kunci : Peran Isteri, Memenuhi, Kebutuhan, Keluarga.

Abstract

This thesis aims to describe and analyze the rol e of'wives|in fulfilling the needs of family in Bakau village, Jawai
district,"Sambas regency. It also to reveal the roles and activities which is done by the wives to fulfill the needs
of hisfamily and the needs which should be fulfilled inthe family. This thesis use the theory of Human needs by
Abraham Maslow and descriptive qualitative research method. The results of the research show that in fulfilling
the needs of the family, the wives peddle in around the village, open a stall, teach as honoree teacher, and be a
traditional midwife. The wives is very motivated for their family-eendition which is lack so that they do small
businesses although they have'eenstrained with the fund to make and open another.business to be more advanced
and get huge benefit. The wives.also get supported by their husbands without a coercion. The wives work to
fulfill family daily needs and also-to helpitheir husband. This thesis is @ so intended to the local government in
the Bakau village, Jawai district, Sambasregency to give attention and assistance to the merchant and the farmer
so that their jobs willtbe advanced and can give welfare for their family.

Keywords : Therole of wives, Fulfill, NeedspEamily.
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A. PENDAHULUAN

Keluarga merupakan kelompok
terkecil dalam sebuah  masyarakat.
Menurut Soekanto, (2009) keluarga
merupakan kelompok sosial kecil yang
terdiri dari suami, isteri, beserta anak-
anaknya yang belum menikah.

Suami di dalam keluarga berperan
sebagai kepala keluarga dan tulang
punggung
memberikans nafkah ‘baik [lahir maupun

keluarga yang . tugasnya
batin. Stami bertanggung jawab untuk
menghidupi dan memenuhi  kebutuhan
keluarganya. balk kebutuhan " primer
maupun Kebutuhan sekunder. Namun,
apabila suami dalam sebuah keluarga
mempunyal.. pendapatan rendah, isteri
terpaksa bekerja membantu suami untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Peran 'suami dalam anggota keluarga ialah
sebagal teman setia, tempat isteri dan anak
meminta bantuan, sebagai pencari nafkah
untuk keluarganya, sebagai _pembangun
potensi anak "dan guru yang baik .dalam
keluarga, memberikan contoh yang bak
untuk keluarganya, membangun
kepribadian dan moralitas anak-anak dan
isterinya,  sebagai pemantau  dan

mengawasi  perilaku  sosial  anggota
keluarganya, sebagal tempat bermanja dan
pemberian kasih sayang terhadap anggota
keluarganya. Sedangkan peran ibu dalam

keluarga iaah bertanggung jawab atas
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keselamatan, kesehatan, serta pendidikan
anak dalam

kehormatan suami dan rumah tangganya.

keluarganya, menjaga

Keluarga merupakan tatanan atau
pranata sosial dan memiliki fungs seperti
fungs reproduksi, fungs pemenuhan
kebutuhan fisik, fungsi ekonomi, fungsi
dan_kedudukan anggota keluarga, fungs
pendidikan,,_dan fungs efektif maupun
agama.

Untuk terpenthinya kebutuhan
hidup haruss melakukan “usaha yaitu
bekerja. Sebagai’ makhluk sosia dan
tinggal ditengah perkembangan zaman
yang semakin maju serta bullaya konsumsi
yang berlebihan, penghasilanbagi keluarga
yang mash  mengandakan mata
pencaharian secara tradisional hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, apalagi saat ini beragam kebutuhan
yang sesual dengan tuntutan zaman Seperti
pakaian, kendaraan, perangkat elektronik,
gaya hidup dan lain-lain sebagainya.

Daerah kecamatan jawal
merupakan daerah pesisir yang sebagian
besar penduduknya iadah petani dan
nelayan. Namun~Karna hasil laut yang
semakin menurun sehingga banyak para
nelayan yang tidak lagi melaut karena hasil
tangkapan tak sebanding dengan modal
melaut dan upah tenaga kerja, apalagi para
nelayan yang hanya mengandalkan perahu
kecil dan motor seadanya sehingga mereka
lebih memilih bekerja dibidang lainnya.
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Selain  nelayan, rutinitas  kegiatan
penduduknya ialah bertani dan berkebun
yaitu menanam padi, dan mengolah kopra.
Selain petani, ada juga yang bekerja
sebagal guru, berjualan, dan lan
sebagainya. Begitu juga dengan para
suami, ratarata penduduk di desa bakau
ialah bekerja sebagai petani dan mela.
Penduduk miskin menurut badan
pusat statistik tahun 2016 atau BPS adalah
penduduk  yang®™ memiliki . rata-rata
pengeluaranperkapita perbulan dibawah
garis yskemiskinan_ . makanan *  yang
disetarakan dengan jumlah kalori yang di
konsumsi penduduk 2100 kilos kalori
perkapita perhari dan garis kemiskinan non
makanan®.yang meliputi  perumahan,
sandang;=.pendidikan dan kesehatan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
kantor desa bakau kecamatan jawai
kabupaten sambas tahun 2016 bahwa
setigp warganya dikatakan miskin_apabila
pendapatan ataupun penghasilan berjumlah
nominal dibawah satu juta-rupiah.perbulan
dan setiap warganya yang berpendapatan
dibawah satu “wjuta rupiah perbulan
mendapatkan  bantuan“=jaminan sosial
seperti raskin. Berdasarkan hasil sensus
penduduk di desa bakau tahun 2015
diperolen keterangan bahwa jumlah
keseluruhan penduduk desa bakau ialah
sebanyak 3897 jiwa dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 1995 orang dan

perempuan 1907 orang dan 979 kepala
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keluarga dengan kepadatan penduduk 5
/Km. Jumlah kepala keluarga yang
menerima bantuan sosial sebanyak 289
perkepal a keluarga pada tahun 2016.

Masalah yang akan pendliti tulis
adalah peran isteri dalam memenuhi
kebutuhan keluarga, alasan isteri bekerja
ialah karena pendapatan suami rendah,
isteri terpaksa bekerja untuk menambah
penghasilan suami, dan keluarga guna
memenuhi ' kebutuhan “hidup keluarganya
dan pada akhirnya, isteri mempunyai peran
yang s ganda. Istefl ‘merasa sangat perlu
untuk membantu suaminya dikarenakan
jika mengharapkan hasil=8uaminya sga
tidaklah cukup, karena kebutuhan hidup
tidak hanya makan, untuk.smembangun
rumah, kendaraan, harga sembako yang
mahal, untuk bayar listrik, keperluan anak-
anak sekolah, uang tidak terduka dan
keperluan  mendesak, dan lain-lain
sebagainya.

Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan di. atas, peneliti tertarik
untuk mengungkapkan |ebih'dalam tentang
peran isteri ddam memenuhi kebutuhan

keluarga.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Peranan
Menurut Sindoro (dalam Damanik,

2015), peranan adalah bagian dari tugas
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utama yang harus dilakukan seorang dalam

manajemen. Peranan merupakan

penyesuaian dari fungs diri  dan

merupakan  sebuah  proses  untuk

menjalankan rutinitas keseharinan. Parson

(ddam Ahdiah, 2013) mendefinisikan

bahwa peranan merupakan harapan-

harapan yang diorganisasi terkait dengan
konteks interaks tertentu yang membentuk
orientasr motivasional,“individu terhadap
yang lain. SecararSederhana makna peran
dapat dikemukakan = menurut Vitalaya

(dalam Ahdiah, 2013), seperti berikut:

1. Peran adalah aspek dinamis dari status
yang sudah terpola dan berada di sekitar
hak dan kewagjiban tertentu.

2./Peran " .berhubungan dengan status
seseorang pada kelompok tertentu atau
dtuas  sosid tertentu yang
dipengaruhi oleh seperangkat harapan
orang lain terhadap perilaku yang
sehanusnya ditampilkan oleh orang yang
bersangkutan.

3. Peran adalah keseluruhan pola budaya
yang dihubungkan [dengan. :status
individu yang bersangkutan.

4. Penilaian terhadap Keragaan suatu peran
sudah menyangkut nilai baik dan buruk,
tinggi dan rendah atau banyak dan

sedikit.

Konsep Nafkah Keluarga
Menurut terminologi oleh Chania
(2009), nafkah adalah segala bentuk
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perbelanjaan manusia terhadap dirinya dan
keluarganya dari makanan, pakaian, dan
tempat tinggal. Nafkah adalah memenunhi
kebutuhan pokok hidup, nafkah untuk
keluarga merupakan hal yang wajib untuk
dipenuhi.

K-ensep Ekonomi Keluarga
Pengertian  ekonomi  menurut
Damsar & Indrayani (2011) adalah sebagai
pengelola rumah tangga<Menurut Damsar
(1997), fenomena ekonomi “adalah suatu
ggada ' bagamana - lcara orang atau
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka terhadap jasadan barang.
Aktifitas  ekonomi= merupakan
kegiatan yang dilakukan zsefang atau
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Alwisol (2004), menjelaskan
bahwa individu memulai hidup dengan
kelemahan fisk yang mengaktifkan
perasaan . inferior, perasaan; yang
menggerakkan orang untuk ;' berjuang
menjadi  superiota. atau untuk menjadi
sukses. = Kegiagtan  ekonomi  menurut
Pramana (2013), dalam masyarakat dapat
dikelompokan.menjadi tiga golongan yaitu

produksi, konsumsi, dan distribusi.

Konsep Kerja

Menurut Magnis, (dalam Resthoe,
2003) kerja merupakan sesuatu Yyang
dikeluarkan oleh seseorang sebagal
dilakukan  untuk

profesi,  sengaga
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mendapatkan  penghasilan.  Sedangkan
menurut Saptari dan Holzner (1997), kerja
dilihat atas dasar di upah atau tidaknya
pekerja. Kerja merupakan hal yang sangat
penting untuk kehidupan berumah tangga,
dengan bekerja bisa menghasilkan uang
untuk membiayai keperluan keluarga.
seperti yang di ungkapkan Steers .dan
Porter (dalam Ridwan, 2015), Kerja
merupakan ha yang™ penting dalam
kehidupan
pertukaran atau timbal balik dalam kerja

individu karena, adanya

yang dapat berupa reward. © Secara
ekstrinsik, reward seperti uang, secara
intrinsik seperti kepuasan dalam melayani.

Wibowo (dalam Danuarta, 2014)
Motivas “merupakan dorongan terhadap
serangkaian. proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan. Sedangkan eemen
yang|terkandung dalam motivas meliputi
unsur . membangkitkan, mengarahkan,
menjaga, menunjukkan intesitas, bersifat

terus menerus dan adanya tujuan.

Konsep Kebutuhan K eluarga

Manusia’s. mempunyai  kebutuhan
dasar yaitu unsur-unstr=yang_dibutuhkan
oleh manusia dalam mempertahankan
kehidupan dan kesehatan. Menurut Potter
dan Patricia (dalam Giensa, 2016) hierarki
kebutuhan manusia ialah seperti kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman dan
tenteram, kebutuhan untuk dicintai dan

disayangi, kebutuhan untuk dihargal,
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kebutuhan untuk aktualiasi diri. Kebutuhan
manusia dibagi menjadi tiga vyaitu
Kebutuhan primer merupakan kebutuhan
pokok seperti makan, minum, pakaian, dan
lain sebagainya. Kebutuhan sekunder ialah
kebutuhan tambahan seperti hiburan atau
rekreasi, kebutuhan tersier yaitu kebutuhan
untuk memenuhi  kepuasaan yg berupa
kemewahan;seperti  mobil mewah dan
barang bermerk lainnya.
Kajian Teori
Teori Kebutuhan 'Dasar Manusia
Abraham Maslow

Masow memiliki #asumsi dasar
dalam tingkah laku manusiasbahwasanya
tingkah laku manusia dapat ditelaah
melalui kecendrungan dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Sri Suryantini (2011),
menjelaskan bahwa sentral teori maslow
terdapat _pada motivas dasar manusia.
Manusia memiliki- dasar yang tidak akan
pernah 'sepenuhnya merasa puas karena
kepuasaan yang diterima manusia sifatnya
hanyalah  sementara. /Bagi maslow
terpenuhinya.suatd™ kepuasan maka akan
muncul kebutuhan yang lain. Konsep
fundamental unil dari teorinya maslow
yaitu manusia dimotifasikan oleh sgumlah
kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk
seluruh spesies, tidak berubah, dan berasal
dari genetis atau naluriah. Kebutuhan
tersebut juga bersifat psikologis, bukan
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semata-mata fisiologis. Kebutuhan tersebut

merupakan inti dari kodrat manusia

Kebutuhan dasar tesebut tersusun secara

hierarki dalam strata yang bersifat relatif

yaitu :

1. kebutuhan-kebutuhan
(phsyologic needs)

fisiologis

2. kebutuhan akan rasa aman .dan
kesdlamatan (safety and.=phsyologic
needs)

3. kebutuhan akan'rasa cinta dan. memiliki
(love and:bel onging needs)

4. kebutuhan akan. penghargaan® (esteen
eed)

5/ kebutuhan akan aktualisas diri (self
actualization need)

Kébutuhan tersebut senantiasa
muncul, ssmeskipun  dimungkinkan tidak
secara berurutan, bahwa kebutuhan yang
paling dasar akan muncul terlebih dahulu
dan mendesak untuk dipenuhi, dan jika
kebutuhan ini telah terpenuhi akan muncul
kebutuhan berikutnya yang juga menuntut
untuk dipenuhi.

Kebutuhan pada sefiap anggota
keluarga mencakup segalanya bak
kebutuhan fisiologis,™rasa._aman dan
keselamatan, kebutuhan akan rasa cinta
kebutuhan akan

kebutuhan  akan

aktualisas diri. Setiap anggota keluarga

dan memiliki,

penghargaan, dan

memiliki rasa dan kebutuhan sebagaimana
yang maslow terangkan bahwa kebutuhan

manusia senantiasa muncul dan adanya
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keinginan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Ketika sadah satu anggota
keluarga  tidak sepenuhnya  hisa
memberikan fungsi dan peranan dalam
keluarganya, maka akan muncul suatu
permasalahan  seperti  yang maslow
terangkan baik itu kurangnya kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan akan dicintai
kebutuhan akan
kebutuhan

aktualisasiidiri. Terdapat. dua jenis akan

dan perhatian,
penghargaan maupun
kebutuhan harga diri yaitu lower one yang
berkaitan dengan kebutuhan seperti_ status,
atensi, dan reputas.  Sedangkan ‘yang
kedua ialah higher one befkaitan dengan
kebutuhan  akan
kompetensi, prestasi, kemandirian, dan
kebebasan. Jika kebutuhan _ini tidak
terpenuhi, maka akan timbul perasaan
rendah diri. Kebutuhan aktuaisasi diri

menurut maslow berkaitan erat dengan

kepercayaan  diri,

keinginan. untuk  mewujudkan dan
megembangkan potensi diri.

K ebutuhan dasar manusia
sebagaimana. yang maslow terangkan
bahwa adanya motifasi;' manusia untuk
terus memenuhi=~kebutuhan hidupnya.
Motifasi adalah proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seseorang
untuk mencapai tujuannya, yang pertama
adanya kebutuhan-kebutuhan fisiologis
yaitu kebutuhan paling dasar pada setiap
individu adalah untuk mempertahankan

hidupnya secara fisk. Kebutuhan-
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kebutuhan fisiologis misalnya kebutuhan
akan makanan, minuman, tempat berteduh,
kebutuhan akan seks dan oksigen.

Alur Pikir Penelitian

Sempitnya lapangan pekerjaan saat
ini mengakibatkan banyak dari masyarakat
baik di kota maupun di pedesaan semakin
bertambah miskin. Adapun pekefjaan yang
biasa masyarakat tekuni khususnya di
kecamatan jawaisKabupaten sambas ialah
nelayan, bertani, membuat kopra dan
berkebun® seadanya. Namun, pekerjaan
tersebut hanya bisa untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sedangkan
untuk  membangun  rumah, biaya
pendidikan anak, dan untuk uang tak
terduga seperti sakit atau kemalangan lain
sangat sulit untuk disisihkan. Kondisi sini
membuat masyarakat di kecamatan jawai
khususnya di desa bakau susah untuk
berkembang dan maju. Dengan hasil alam
yang tidak menjanjikan-karena harga jual
hasil kebuni maupun laipRya yang sangat
rendah.

Selain tetap menjalankan perannya
ibu

dikarenakan pendapatan suaminya yang

sebagai  seorang rumah tangga
rendah seorang isteri juga giat bekerja
demi terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
dadam keluarga. Berbaga upaya yang
mereka kerjakan untuk meraup rupiah
dengan berjualan dan berkebun dan

kegiatan lainnya yang bisa mendatangkan
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uang. Namun selain itu banyak kebutuhan

seperti
kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan

keluarga yang harus terpenunhi

akan perhatian dan pembelaan, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan penddikan, dan
kebutuhan-kebutuhan  keluarga lainnya
yang sangat perlu dan wajib untuk

dipenuhi.

Gambar. 1

Bagan Kerangka Pikir

KELUARGA DI DESA BAKAU KECAMATAN

[ PERAN ISTRI DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN ]

JAWAI KABUPATEN SAMBAS

Isteri menjadi
ibu rumah
tangga dan
membantu

suami
memenuhi
kebutuhan

keluarga
\_ J

Pendapatan
suami

rendah

* Tidak

terpenuhinya
kebutuhan

Teori

¢ Kebutuha
n Manusia keluarga
Upaya-upaya olen
yang Maslow

dilakukan

isteri untuk

memenuhi D

kebutuhan 1

keluarganya

Sumber: Data Olahan Penulis

C. METODE PENELITIAN

Daam

penelitian  ini  penulis

menggunkan metode penelitian kualitatif.
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Penelitian kualitatif bersifat deskriptif,
Data yang diperoleh meliputi transkip,
interviu, catatan lapangan, foto, dokumen
pribadi dan lain-lain. Menurut Sugiyono
(2010), realitas dalam penelitian kualitatif
tidak hanya yang tampak atau teramati,
tetapi sampa dibalik yang tampak
tersebut.

Andisis data yang =dilakukan
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta
yang ditemukan="dan kemudian dapat
dikontruksikan menjadi*. hipotesis atau
teori, Sugiyono (2010).

Kriteria data dalam penelitian kualitatif
adalah data_yang pasti yaitu data yang
sebenarnyaterjadi sebagaimana adanya.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tugas pokok seorang isteri adalah
memelihara keluarga seperti  merawat
anak, melayani suami, dan lain-lain
sebagainya’s Namun dikarenakan -kondis
keluarga yang kekurangan miembuat ,isteri
mel akukan
membantu suaminya “dalam__memenunhi

inisi atif sendiri untuk

kebutuhan keluarga. Peran para isteri
menjadi bertambah yaitu mencari nafkah
untuk keluarganya, beban dan waktu
mereka semakin bertambah dikarenakan
kondisi keluarga yang kekurangan.
Rata-rata waktu para isteri bekerja
idah 6 jam hingga 14 jam perhari dan
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waktu dirumah mereka harus bekerja lagi
yaitu menjadikan perannya sebaga ibu
rumah tangga.

Ibu-ibu rumah tangga bekerja
menggunakan sepeda miliknya, adapun
yang menggunakan sepeda motor iaah
kepunyaan suami mereka. Pendapatan para
isteri sangat tergantung dari  jumlah
pembeli, ‘Begitu juga dengan pendapatan
suami  mereka “perbulan yang tidak
menentu rata-rata penghasilan perbulannya
ialah 600.000: hingga 1.000.000 rupiah.
Hasil: tersebut dikeluarkan untuk, makan
sehari-hari, belanja beras, lauk pauk,
peraatan dapur dan lain sebégainya.

Pengeluaran perbulan juga
tergantung dengan apa yang=dikonsumsi
dan jumlah tanggungan serta keperluian
dalan keluarga. Isteri  membelanjakan
uangnya sesuai dengan keperluan dan yang
dibutuhkan, uang sisa dari hasil mereka
bekerja ialah untuk ditabung dan untuk
keperluan yang sangat mendesak;

Seperti._ibu nursiagh  jumlah
tanggungan ‘"dalam keluarganya adalah 6
orang anak dan seorang ibu dengan
penghasilan_perbulan ialah Rp. 1.300.000
dari hasil ibu nursiah dan suaminya
bekerja. Ibu  antisah
tanggungan dalam keluarga ialah 2 orang

mempunyai

anak dan penghasilan perbulan ibu antisah
dengan suaminya adalah Rp. 1.600.000.
Ibu rimayana juga mempunyai tanggungan

dalam keluarganya yaitu seorang anak dan
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kedua orang tuanya, penghasilan ibu
rimayana dengan suaminya perbulan ialah
Rp. 1.400.000. Ibu asmina juga demikian,
jumlah tanggungan dalam keluarganya
adalah 3 orang anak dengan penghasilan
ibu asmina dan suaminya adalah Rp.
1.600.000 perbulan. Ibu dewi juga
mempunyai tanggungan dalam
keluarganya vyaitu seorang.ranak dan
seorang ibu dan penghasilan perbulan ibu
dewi dengan ,suaminya_ adalah ' Rp.
1.000.000. Kemudian yang" terakhir ibu
ramlah mempunya_ tanggungan® dalam
keluarganya adalah 5 orang anak, seorang
cucu, dan kedua orang tuanya, penghasilan
kéluarga ibuTramlah adalah Rp. 2.300.000
perbulan,
agustus 2016.

:Sumber  hasil  wawancara

Selain jumlah tanggungan dalam
keluarga, faktor terpenting adalah para
isteri tersebut mendapat dukungan karena
dapat menambah semangat bagi para isteri.
Seperti ‘ibu asmina - yang mendapat
dukungan ‘penuh dari ‘swaminya karena
sangat-sangat ‘'membantu untuksmenambah
penghasilan dalam keluarga. Dukungan
juga diberikan pada™ibu. antisah oleh
Ssuaminya, suaminya merasa  sangat
terbantu atas kemandirian isterinya. Ibu
Nursiah juga mendapat izin dan dukungan
dari suaminya, karena suaminya juga
merasa sangat perlu dibantu apalagi
pekerjaan yang ia tekuni sebagai buruh
bangunan. Ibu rimayana yang mash

http://jur mafis.untan.ac.id

tinggal dirumah ibunya juga sangat
mendapat dukungan dari  suaminya,
suaminya merasa bangga atas jerih payah
isterinya untuk kebahagiaan keluarganya.
Ibu dewi yang bekerja sebagai guru
honorer juga mendapat dukungan penuh
dari suaminya dan merasa terbantu oleh
usaha yang dilakukan ibu dewi. Ibu ramlah
yang berprefess sebagai bidan tradisiond
juga mendapat dukungan oleh suami dan
keluarganya, meskipuns._ penghasilannya
tidak seberapa namun bisa“meringankan
beban’ suaminya yang merupakan_tulang
punggung keluarga bilatidak di bantu.ibu
ramlah;

Demikian isteri-isteri’ mendapat
dukungan dari suami mereka, namun
suami mereka tidak memberikan paksaan
kepada isterinya untuk tetap bekerja
ataupun tidak, karena dengan penghasilan
tersebut para isteri merasa bisa membantu
suami.

Para isteri tersebut keseluruhan
menerima bantuan beras raskin'yakni beras
bersubsidi dari. pemerintah;"Beras murah
ini setigp bulannya ibu-ibu rumah tangga
terima. Dengan-adanya beras raskin, para
ibu rumah tangga dapat merasa terbantu.

Para isteri membantu suaminya
bekerja dikarenakan keinginan besar
mereka untuk mensgj ahterakan
keluarganya seperti mempunyai rumah,
makan berkecukupan, pakaian yang layak,
mendapat pendidikan, dan dipandang baik
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oleh tetangga. Sebagian besar dari
informan memilih bekerja karena mereka
sadar menghandalkan penghasilan dari
suami mereka saja tidaklah cukup, apalagi
untuk memiliki rumah sendiri, karena mau
tidak mau mereka tetap harus mengikuti
mode zaman sekarang ini. Untuk
penghasilan  suami mereka  biasa
menyimpannya apabilatidak adakeperluan
yang penting dan mendesak, mereka lebih
memilih  menyimpan walaupun tidak
banyak. Semangat dan. usaha mereka
sangat tidak diraglkan lagi, mereka tidak
peduli dengan teriknya panas matahari,
pakaian yang mereka pakai, kendaraan
yang mereka: gunakan, bukan menjadi
masalah “besar bagi mereka dan yang
terpenting adalah mense ahterakan

keluarganya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan dari-hasil pembahasan
sebelumnya ‘maka dapat - "dismpulkan
sebagai berikut :

1. Peran dan kegiatanwyang dilakukan
isteri ialah tetap menjalankan tugasnya
sebagal ibu rumah tangga seperti
merawat dan memperhatikan anak-
anaknya, mencuci pakaian, memasak,
membersihkan  rumah dan lan
sebagainya. Sedangkan kegiatan yang
dilakukan isteri untuk memenuhi
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kebutuhan keluarganya ialah dengan
berjuadan keliling desa menggunakan
sepeda, berjualan dengan membuka
warung kecil di depan rumah, menjadi
guru honorer dan menjadi bidan
kampung atau tradisional .
Kebutuhan-kebutuhan yang harus
dipenuhi dalam keluarga iaah
kebutuhan pokok seperti makan dan
minum, pakaian dan lain sebagainya.
Isteri 11 bekerja ‘Gmtuk  memenunhi
kebutuhan' 'dalam keluarga, terutama
untuk makan” sehari-hari dan untuk
biaya pendidikan = anak-anaknya
Sedangkan penghasilai” suami untuk
keperluan yang lebihsbesar seperti
untuk keperluan membangun rumah,
pakaian, kendaraan, makanan, @an
lain-lain sebagainya.

Isteri  membagi waktunya untuk
kebutuhan keluarganya. Para’ isteri
membagi waktunya setiap hari untuk
memasak sebelum anak-ananhya pergi
ke ' sekolah .dan mencucl pakaian,
membereskan  rumah dan lain
sebagainya di waktu senggang. Para
isteri ini tetap“tekun dan bersemangat
bekerja sepanjang hari meskipun hasil
ataupun gaji yang ia terima tidak
seberapa dibandingkan dengan usaha
dan keringat yang mereka korbankan.
Para isteri yang bekerja ini untuk
membantu suaminya dalam mencari
nafkah  dikarenakan  keterbatasan
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daam keluarganya ia ikut berperan
dalam mengais rezeki demi keluarga
tercintanya. Ibu-ibu rumah tangga ini
juga harus banyak kehilangan waktu
senggangnya sehingga waktu untuk
istirahat sangatlah sedikit dan tentunya
perannya sebagai isteri  menjadi
bertambah.

F. SARAN
Berdasarkan . __kesimpulan * * yang
peneliti  kemukakan, maka  pendliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat
dijadikan bahan
pertimbangan, Saran-saran tersebut antara

masukan dan

lain:
1. Sebaiknya

memberikan perhatian dan fasilitas

pemerintah  setempat

yang lebih  memungkinkan untuk
menunjang  keberhasilan _maupun
kesuksesan para petani yang ada di
desa | bakau

kabupaten sambas.

kecamatan. - jawai

2. Sebaiknya pemerintah maupun tokoh
masyarakat  setempat... mengadakan
penyuluhan untuk pekerja yang ada di
desa bakau agar mereka lebih
mendalami  ilmu tentang bertani
maupun pemberian atau peminjaman
modal untuk usaha

3. Sebaknya
pemerintah setempat maupun pusat

pemerintah baik
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lebih  memfokuskan permasalahan
kemiskinan yang ada dan cepat dalam
menanggapi masal ah.

4. Sebaiknya pemerintahan setempat
memperhatikan nasib pedagang kecil
dengan cara memberikan moda dan
mendirikan koperasi simpan pinjam

untuk penduduk membuka usaha.
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